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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dalam hal teknologi komunikasi sangat berdampak dimana 

memudahkan kehidupan manusia. Kehidupan manusia sangatlah terbantu dengan 

perkembangan teknologi yang tak henti-hentinya berkembang dari waktu ke waktu. 

Perkembangan teknologi telah membawa dampak yang signifikan juga pada 

trading jika dibandingkan dengan masa lalu. Pada masa lalu, trading seperti saham 

dilakukan secara konvensional dengan cara bertukar surat berharga atau saham 

secara langsung antara penjual dan pembeli. Proses ini memakan waktu yang cukup 

lama dan memerlukan banyak tenaga serta biaya. Selain itu, informasi mengenai 

saham juga sulit didapatkan. Hal ini membuat trading saham pada masa lalu terbatas 

dan tidak efisien. Sebelum adanya internet dan smartphone, kegiatan trading seperti 

saham dilakukan secara manual dengan cara menghubungi broker secara langsung 

atau melalui telepon. Proses transaksi bisa memakan waktu yang lama dan 

terkadang sulit untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai pergerakan saham. 

Namun, dengan adanya teknologi, trading menjadi semakin mudah dan 

efisien. Saat ini, trading dapat dilakukan secara online melalui platform trading 

seperti aplikasi atau website. Instrumen trading juga pada saat ini sudah semakin 

banyak, tidak lagi hanya saham, namun bisa juga mata uang hingga kripto. Trading 

melalui platform ini, investor dapat membeli dan menjual saham secara langsung 

tanpa harus bertemu secara fisik dengan broker atau dealer saham. Selain itu, 

informasi mengenai saham juga lebih mudah didapatkan. Perkembangan teknologi 

juga membawa dampak positif pada kecepatan dan efisiensi trading saham. Pada 

masa lalu, proses trading saham memerlukan waktu yang cukup lama. Namun, 

dengan adanya teknologi seperti internet dan sistem pembayaran online, proses 

trading dapat dilakukan dalam waktu singkat, dimana saja serta kapan saja dengan 

hanya bermodalkan smartphone. Selain itu teknologi juga membawa dampak 

positif pada transparansi dan keamanan trading saham. Pada masa lalu, transaksi 

saham seringkali dilakukan secara tunai dan sulit dilacak. Namun, dengan adanya 

teknologi seperti blockchain, transaksi saham dapat dilakukan secara digital dan 
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tercatat dengan jelas. Hal ini membuat trading saham menjadi lebih transparan dan 

aman.  

Sebelum adanya internet dan smartphone, trading saham dilakukan secara 

manual dengan cara menghubungi broker secara langsung atau melalui telepon. 

Proses transaksi bisa memakan waktu yang lama dan terkadang sulit untuk 

mendapatkan informasi terbaru mengenai pergerakan saham. Namun, dengan 

adanya internet dan smartphone, trading saham menjadi sangat efisien karena:  

1. Akses informasi yang lebih cepat dan akurat: Dengan internet, investor dapat 

dengan mudah mengakses informasi terbaru mengenai pergerakan saham, 

berita terkini, analisis pasar dan lain-lain. Hal ini memungkinkan investor 

untuk membuat keputusan investasi yang lebih cepat dan akurat.  

2. Transaksi yang lebih mudah: Dengan adanya aplikasi trading saham di 

smartphone, investor dapat melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja 

tanpa harus menghubungi broker secara langsung. Investor dapat memantau 

portofolio investasinya secara real-time dan melakukan transaksi dengan cepat. 

3. Biaya transaksi yang lebih rendah: Dengan adanya platform trading online, 

biaya transaksi menjadi lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan 

broker konvensional. Hal ini membuat trading menjadi lebih terjangkau bagi 

investor kecil.  

4. Kemudahan dalam diversifikasi portofolio: Dengan akses informasi yang lebih 

cepat dan mudah, investor dapat dengan mudah melakukan diversifikasi 

portofolio mereka dengan membeli saham dari berbagai perusahaan di berbagai 

sektor industri. Dengan adanya internet dan smartphone, trading menjadi 

sangat efisien dan terjangkau bagi semua investor. Hal ini memungkinkan 

investor untuk memaksimalkan potensi keuntungan mereka dalam investasi 

saham. 

Dalam kesimpulannya, perkembangan teknologi telah membawa dampak 

yang signifikan pada trading saham jika dibandingkan dengan masa lalu. Trading 

saham menjadi lebih mudah, efisien, transparan, dan aman. Namun, dampak negatif 

seperti kecurangan atau penipuan juga perlu diwaspadai. Oleh karena itu, 
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penggunaan teknologi dalam trading harus diimbangi dengan sistem keamanan 

yang kuat dan regulasi yang ketat. Investor juga harus memperhatikan risiko 

investasi dan melakukan analisis fundamental dan teknikal sebelum memutuskan 

untuk membeli atau menjual saham. 

Analisis fundamental serta analisis teknikal merupakan hal yang pada 

dasarnya harus terlebih dahulu dipelajari dan dipahami oleh siapa saja pelaku 

trading agar tidak melakukan kegiatan tersebut secara sembarang dan asal 

dikarekana tidak ada ilmu atau informasi yang mendasar. Kebutuhan informasi 

seseorang saat ini menjadi lebih mudah terpenuhi dibandingkan dengan masa lalu 

karena adanya akses internet yang memungkinkan seseorang untuk mengakses 

informasi terbaru dan terpercaya terutama mengenai trading. Pada masa lalu, 

seseorang harus mengandalkan buku-buku atau menghubungi broker secara 

langsung untuk mendapatkan informasi tersebut. Namun, dengan adanya internet, 

seseorang dapat dengan mudah mencari informasi melalui mesin pencari atau 

forum-forum diskusi online yang membahas tentang trading. Selain itu, adanya 

aplikasi trading saham di smartphone juga memudahkan seseorang untuk 

memantau pergerakan saham secara real-time dan melakukan transaksi kapan saja 

dan di mana saja. Dengan demikian, kebutuhan informasi seseorang saat ini dapat 

lebih mudah terpenuhi dan memudahkan proses belajar tentang trading, terutama 

pada saat ini dengan beragamnya media sosial yang berisikan banyak sekali 

informasi termasuk informasi tentang trading. Media sosial adalah sarana 

pergaulan, interaksi sosial yang terhubung melalui koneksi internet. Kehadiran 

media sosial dalam kehidupan manusia telah membuat dan merubah karakteristik 

dalam penyebaran informasi dan berkomunikasi guna menghubungkan antar 

individu maupun kelompok yang mana menjadikannya menjadi lebih interaktif, dan 

lebih efektif. Yang mana sangat memudahkan para penggunanya untuk saling 

berkomunikasi, serta berinteraksi antar pengguna, berkirim pesan, saling berbagi, 

dan banyak hal lain yang dapat dilakukan dalam bermedia sosial pada saat ini. 

Menurut Howards dan Parks (2012), Media sosial merupakan sebuah media 

yang mana terdiri dari tiga bagian diantaranya yakni insfrastruktur suatu informasi, 

instrumen pesan, dan pengguna media sosial. Media sosial adalah media yang 

sangatlah cocok dan efektif untuk digunakan dalam berbagai hal terkhusus guna 



4 
 

menyebarkan informasi. Sedangkan menurut pendapat dari Carr dan Hayes (2015), 

media sosial adalah media berbasis internet yang memberikan kesempatan untuk 

penggunanya agar dapat saling berinteraksi serta menunjukan diri kepada pengguna 

lain secara individual maupun khalayak luas yang dimana hal tersebut dapat 

mendorong nilai user-generated content dan persepsi interaksi dengan orang lain. 

Pada saat ini banyak media sosial diluar sana yang mana dapat menjadi pilihan para 

pengguna, bersumber seperti yang dilansir dari We Are Social, 5 platform media 

sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia tahun 2021 antara lain, Youtube, 

Whatsapp, Instagram, Facebook, dan Twitter dengan beragam konten yang ada 

pada setiap sosial media tersebut. 

Gambar 1.1 Pengguna Sosial Media Instagram di Indonesia 

 

Sumber: We Are Social (2021) 

Instagram menjadi salah satu media sosial yang paling banyak diminati baik 

di dunia maupun di Indonesia itu sendiri. Dikutip dari We Are Social, Instagram 

merupakan media sosial ketiga dengan pengguna terbanyak di Indonesia, 

sedangkan menurut data pada katadata, Indonesia merupakan pengguna Instagram 

keempat terbanyak di dunia. Dari dua data diatas dapat dilihat bahwa Instagram itu 

sendiri memiliki pasar yang sangat besar terutama di Indonesia. Menurut Winarso 

(2015), Instagram adalah aplikasi mobile berbasis iOS, Android, dan Windows 

Phone yang dapat meng-edit dan mengunggah foto maupun video ke halaman 

utama Instagram. Sedangkan menurut Tim Stiletto book & Affandi (2019, p.5) 
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Instagram adalah aplikasi yang di-design untuk para mobile society. Yang 

Membedakan Instagram dengan media sosial lain seperti Facebook, Twitter, dan 

Youtube, yaitu adalah Instagram lebih berfokus pada foto dan video, dan dalam isi 

penyampaiannya tersebut diikuti dengan pesan yang diberikan pada foto dan video 

yang diunggah.  

Lebih menampilkan konten secara visual juga menjadi salah satu pembeda 

dan daya tarik. Hal inilah yang menarik dan membedakannya dengan media sosial 

lain, dimana para pengguna bisa memposting foto dan video dengan pesan singkat 

dibawahnya yang ditunjukkan ke orang lain dan bisa juga melihat foto dan video 

yang orang lain unggah. Selain itu fitur like dan comment juga mempermudah 

pengguna lain untuk mengekspresikan diri terhadap konten yang diunggah 

pengguna lain. Instagram juga memiliki fitur following (orang yang diikuti) dan 

followers (pengikut) sehingga pengguna dapat lebih dekat dengan pengguna 

lainnya. Dapat dikatakan pada saat ini Instagram adalah media sosial yang sangat 

dekat dan sudah menjadi bagian serta kebutuhan masyarakat pada saat ini. karena 

Instagram sendiri dapat digunakan pada semua jenis perangkat smartphone. 

Adapun di media sosial Instagram itu sendiri memiliki pengguna yang sangat 

beragam, selain pengguna biasa banyak juga yang memanfaatkan Instagram 

sebagai media untuk mengekspresikan diri, sebagai media bisnis, dan sebagainya. 

Banyak juga akun-akun Instagram yang menampilkan hal-hal baru yang dijadikan 

konten seperti hiburan, informasi kuliner dan wisata, maupun akun-akun edukasi 

untuk menarik pengguna lain. Ketika akan membangun konten di Instagram, 

menurut Adieb (2019) ada hal-hal yang tidak boleh diabaikan, antara lain adalah: 

(1). Melakukan riset follower, (2). Membuat konten yang mempunyai tema, (3). 

Ada ciri khas tertentu pada desain, (4). Tentukan waktu posting yang tepat, (5). 

Ajak orang untuk berkomentar dipostingan. 

Konten sendiri adalah istilah luas yang dapat mengacu pada suatu hal atau 

dapat dikatakan sebaga karya yang dibuat dan diupload pada situs web, maupun 

pada media sosial, yang bisa berupa tulisan, video, gambar, atau hal lainnya. Semua 

hal yang Anda buat sebagai bagian dari halaman tersebut atau sebagai bagian dari 

imajinasi anda, video, blog, foto, webinar, buku putih, ebook, podcast, dan 

sebagainya juga merupakan konten (Handley & Chapman, 2011). Kepribadian 
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seseorang juga bisa dilihat dari Instagram yang ia miliki, yang dapat dilihat dari 

siapa yang pengguna tersebut ikuti, jika ia memiliki minat terhadap bidang fotografi 

mereka akan mengikuti akun-akun dengan konten serupa yang berhubungan denga 

fotografi, termasuk juga hal lain seperti kuliner, travelling, maupun konten-konten 

lainnya seperti edukasi seperti halnya trading. Sehingga melalui aplikasi Instagram 

kita bisa mendapatkan informasi dan menambah wawasan tentang berbagai hal 

(Maulhayat et al., 2018) 

Konten pada media sosial Instagram dapat mempengaruhi minat pada 

followers dengan cara menampilkan informasi dan edukasi yang berkaitan dengan 

topik tertentu, seperti trading. Akun Instagram yang berfokus pada trading 

biasanya akan membagikan informasi terkait perkembangan pasar, strategi trading, 

dan analisis teknikal yang dapat membantu followers dalam melakukan trading. 

Selain itu, akun Instagram trading juga dapat mempengaruhi minat followers 

dengan cara menampilkan kesuksesan dan hasil trading yang berhasil. Hal ini dapat 

memotivasi followers untuk belajar lebih banyak tentang trading dan mencoba 

untuk melakukan trading sendiri. Dengan adanya konten yang berkualitas dan 

informatif, pengguna Instagram dapat terinspirasi untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang trading dan meningkatkan minat mereka dalam 

melakukan trading.  

Aktivitas trading dapat dilakukan melalui perantara atau yang biasa dikenal 

sebagai broker, dimana inilah yang menghubungkan antara trader dengan pasar. 

Pada saat ini aktivitas trading sangatlah mudah dilakukan jika dibandingkan dengan 

dahulu kala yang memiliki banyak keterbatasan sebelum teknologi sudah semaju 

saat sekarang. Saat ini hanya dengan bantuan komputer atau smartphone dengan 

koneksi internet aktivitas tersebut sudah bisa dilakukan dengan lebih mudah. Opsi 

perantara trading juga sudah semakin banyak seperti aplikasi Ajaib, Pluang, 

Stockbit, IPOT sebagai sarana untuk melakukan aktivitas trading pada instrumen 

saham, dan aplikasi seperti TokoCrypto, Indodax, Binance, dapat menjadi pilihan 

untuk trader yang melakukan aktivitas trading dengan instrument kripto. Selain itu 

pada saat ini juga jual beli dapat terjadi lebih mudah, cepat dan sederhana yang 

mana dapat memudahkan trader untuk bertransaksi dimanapun dan kapanpun 

selama memiliki jaringan internet yang memadai untuk melakukan hal tersebut. 
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Sumber: Google Trends 

Seperti yang ditampilkan pada gambar diatas yang bersumber dari Google 

trading

Youtube di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari waktu-ke 

waktu, terutama pada saat dimulainya pandemi di Indonesia pada tahun 2020, 

pencarian kata kunci tersebut maupun kata kunci yang mirip dan serupa mengalami 

peningkatan dratis dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, dan sempat 

mencapai puncak popularitas trending pada Januari 2022. Selain itu juga 

berdasarkan dari sumber berita detik.com, trend trading seperti saham makin 

meningkat dikala pandemi, dimana meningkat naik 42,19% pada November 2020 

dibanding tahun sebelumnya, ditambah juga berita yang bersumber dari bisnis.com, 

investasi kripto meningkat sangat drastis, dimana salah satu aplikasi jual beli kripto 

di Indonesia bernama Indodax, mengalami peningkatan yang sangat drastis pada 

jumlah pengguna, yang dimana dibandingkan pada tahun 2021 meningkat 104% 

pada februari 2022. Dimana dapat kita lihat peningkatan yang terjadi dapat 

diartikan pada saat ini sudah sangat banyak masyarakat Indonesia yang mulai 

bangun dan tertarik akan hal tersebut. 

Peningkatan yang melonjak ini tentunya memiliki suatu penyebab 

tersendiri, salah satunya yaitu masalah yang terjadi karena pandemic itu sendiri, 

banyak perusahaan-perusahaan yang terpuruk kesulitan karena keadaan, hingga 

memaksa banyak perusahaan yang memberhentikan karyawan, hingga bisnis-bisnis 

kecil lain yang mati dan membuat banyak sekali orang yang kehilangan sebagian 
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besar pendapatan mereka hingga kehilangan mata pencarian. Hal inilah yang 

membuat banyaknya orang yang mencari tahu hal lain yang dapat mereka lakukan 

untuk mendapatkan uang sendiri dan tentunya dapat dilakukan dimana saja seperti 

dirumah karena kebijakan pemerintah yang mengharuskan masyarakat untuk 

bekerja dari rumah. Hingga alasan lain yang membuat trading menjadi naik dan 

ramai diperbincangkan masyarakat saat itu hingga sampai sekarang, karena juga 

banyaknya influencer di media sosial seperti Youtube, Tiktok, hingga Instagram 

yang memposting kemegahan hidupnya hanya dari trading saja, yang semakin 

membuat banyak orang juga mula tertarik akan trading. Selain itu juga pada saat 

ini dimana informasi mudah untuk didapatkan, setiap orang siapa saja dari yang 

muda hingga dewasa dapat mencari informasi mengenai trading apapun baik itu 

dasar-dasar hingga informasi berita lainnya di internet, yang mana hal ini tidak 

seperti dahulu kala dimana sangat sulit untuk mempelajari hal baru dengan segala 

keterbasan dalam mendapatkan yang hanya ada di beberapa sumber seperti buku. 

Namun berbeda pada saat ini dimana sumber informasi mudah untuk didapatkan 

menjadikan semua orang dapat dengan mudah mempelajari hal-hal baru dari 

internet.  

Dalam pandangan peneliti mengapa trading sangat menggiurkan dan dapat 

menarik banyak orang terutama di kala pandemi beberapa waktu lalu hingga saat 

ini karena besarnya potensi keuntungan dalam waktu singkat dan kebebasan dalam 

artian dapat dilakukan dimana saja yang ditawarkan dalam melakukan trading ini 

seringkali dan banyak sekali membutakan banyak orang yang pada akhirnya 

membuat mereka langsung terjun dalam aktifitas trading dan membingungkan 

mereka begitu mereka kehilangan dana karena apa yang diharapkan tidak semudah 

itu terjadi yang mana dapat terjadi karena kekurangan informasi serta edukasi 

mengenai hal tersebut. 

pasar, menang beberapa kali dan mulai merasa pintar dan tidak terkalahkan. Pada 

saat itulah ia mulai mengambil resiko yang lebih besar dan berakhir dengan 

Dalam hal seeperti trading ini pengetahuan dasar sangatlah diperlukan 

dan tidak dapat dilakukan sembarangan, banyak hal yang perlu dipelajari dan 

dipahami untuk setidaknya dapat mengontrol dan mengerti apa yang terjadi, namun 

ada kala seperti hal nya banyak orang yang berpikir dan merasa belajar suatu hal 
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dari dasar kurang penting, sehingga mereka memilih langsung melakukannya dan 

ini merupakan langkah yang tidak tepat. Dapat diibaratkan seperti saat ingin 

membangun sebuah rumah, bila fondasi yang dibuat tidak kuat maka sebagus 

apapun rumahnya akan tetap tidak bertahan lama karena fondasi yang kurang kuat. 

Pemahaman tentang trading bagi pemula adalah hal dasar yang sangat 

dibutuhkan, namun seringkali banyak yang melewatkan tahap ini karena buku-buku 

pembelajaran yang ada dipasaran yang tersedia dikalangan masyarakat kurang 

menarik, sehingga banyak yang melewatkan tahap pembelajaran ini dan belum 

mengerti sepenuhnya dan akhirnya memutskan untuk mengambil langkah untuk 

langsung terjun dan mempraktekannya dalam dunia trading yang sesungguhnya. 

manusia itu lebih suka dengan 

2010). Maka dari itu para pemula atau mereka yang ingin mempelajari lebih dalam 

tentang trading biasanya akan menjari sumber informasi yang menarik, seperti 

misalnya konten-konten yang ada di media sosial. Dalam hal ini konten-konten 

trading di media sosial sangatlah menarik karena lebih mudah untuk dipahami 

namun juga tidak kalah dalam menyebarkan edukasi mengenai hal tersebut, yang 

mana konten edukasi di media sosial pada saat ini dapat menjadi pilihan seseorang 

untuk belajar hal baru. 

Gambar 1.3 Akun Media Sosial Instagram @andysenjaya 

  

Sumber: Instagram @Andysenjaya 
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Keberadaan akun Instagram @andysenjaya berfokus pada konten tentang 

hal yang serupa yaitu membahas semua hal yang terkait dengan trading. Konten 

yang menarik baik itu berupa informasi singkat, edukasi, hingga motivasi pada akun 

Instagram @andysenjaya sendiri banyak diminati followers-nya dikarenakan 

penyampaian informasi melalui judul, caption, dan grafik foto/video dari Instagram 

@andysenjaya terkesan ringan dan terlihat menarik namun berbobot untuk dibaca. 

Akun Instagram bernama @Andysenjaya, dengan pengikut sebanyak 323.000, dan 

dengan 1.047 postingan hingga saat ini (diakses pada 30 Mei 2022) meningkat 

drastis dalam beberapa tahun terakhir, akun ini juga selalu mengunggah konten 

secara rutin dan terjadwal, beragam konten yang diposting berupa gambar, tulisan, 

hingga video, yang berfokus pada konten yang berkaitan dengan trading, baik itu 

dari dasar-dasar, cara menganalisis, tips-tips hingga edukasi tentang trading itu 

sendiri. Perkembangan kepopularitasan trading yang meningkat beberapa tahun 

terakhir membuat beberapa akun edukasi terkait trading juga meningkat seiring 

berjalannya waktu. 

Hal menarik lainnya selain konten yang disuguhkan pada akun 

@andysenjaya sendiri yaitu @andysenjaya juga mempunyai akun media sosial 

Youtube yang bernama Andy Senjaya, yang dimana pada akun Youtube tersebut 

informasi serta konten-konten edukasi maupun tips yang disampaikan lebih lengkap 

daripada yang ada di postingan Instagram. Dengan adanya postingan Instagram 

@andysenjaya sendiri merupakan sebuah pemicu untuk menarik perhatian par 

followers yang tertarik akan trading, yang mana sehingga dengan adanya informasi 

singkat dari postingan Instagram itu, para followers dapat membaca detail dan 

pembahasan lebih lengkapnya yang ada pada akun Youtube Andy Senjaya. Namun 

tidak hanya itu, beliau juga memiliki grup pada media sosial Telegram yang dapat 

diakses melalui bio di Instagram yang mana ia gunakan untuk berbincang dan 

mengobrol, serta berbagi informasi dan belajar bersama pengikutnya, dengan hal 

ini penyebaran informasi serta edukasi dapat dilakukan lebih terinci dan semua 

orang pengikutnya dapat saling berbagi informasi dan saling berbagi edukasi dalam 

grup tsebut. 

Akun media sosial Instagram dengan pembahasan yang serupa yaitu berupa 

konten trading seperti, kursustrading.id dengan 298.000 pengikut dengan postingan 
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sebanyak 332, sahamtalk dengan 204.000 pengikut dan postingan sebanyak 1.117, 

disini penulis lebih memilih akun Instagram andysenjaya sebagai objek penelitian 

dikarenakan beberapa alasan diantaranya, akun tersebut lebih banyak mengajarkan 

bagaimana cara menganalisis pergerakan market, tips, hingga edukasi dasar, jika 

dibanding dengan akun dengan konten serupa namun kebanyakan hanya dengan 

konten informasi, serta konten hiburan saja, selain itu akun ini tidak berfokus pada 

satu instrumen market saja seperti hanya membahas saham saja, namun akun ini 

membahas semua insrumen trading seperti kripto, dan saham. Selain itu alasan lain 

kenapa penulis lebih memilih akun ini adalah karena pengikut dari akun tersebut 

lebih aktif dalam melakukan love(like) serta berkomentar yang membuat lebih 

adanya interaksi antara akun Instagram andysenjaya dengan pengikutnya. 

Gambar 1.4 Postingan Akun Media Sosial Instagram @Andysenjaya 

     

Sumber: Instagram @Andysenjaya 

Seperti yang sudah penulis sampaikan sebelumnya bahwa jika dilihat dari 

engagement akun ini juga sangatlah menarik, karena pada setiap konten selalu 

ramai akan tanggapan positif, baik itu melakukan love (like) pada postingan 

tersebut, hingga memberikan tanggapan berupa komentar baik itu tanggapan, 

dukungan, pandangan hingga pendapat pada setiap konten, tak sampai disini akun 

tersebut juga merespon komentar yang ada yang membuat interaksi komunikasi 
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antara akun @Andysenjaya dengan pengikutnya berjalan. Selain memposting 

konten tips, edukasi, hingga opininya terhadap market, akun ini juga selalu 

menempatkan hastag #YukTradingSaham pada setiap postingannya, yang 

mengajak para pengikutnya untuk tidak hanya belajar, namun juga harus 

dipraktekan dari setiap informasi baru yang sudah dipelajari.  

Adapun alasan dibalik peneliti memilih memilih judul penelitian ini untuk 

dijadikan judul penelitian antara lain adalah: 

1. Pentingnya memahami dampak konten media sosial, pengguna media sosial 

yang terus meningkat, dari tahun ke tahun, media sosial selalu mengalami 

peningkatan dalam data penggunanya, ini menunjukkan bahwa media sosial 

dari waktu ke waktu sudah menjadi satu kesatuan dan sudah melekat dengan 

kehidupan bermasyarakat. Karena media sosial terutama Instagram disini 

sangat cocok untuk menjadi sarana dalam menyebarkan informasi, maka dari 

itu peneliti ingin melihat apakah penyebaran informasi yang dilakukan 

berdampak terhadap orang lain terutama followers dari sebuah akun tertentu, 

selain itu juga dalam era digital, media sosial telah menjadi salah satu platform 

utama untuk berinteraksi dan berbagi informasi. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami dampak konten media sosial pada pengikutnya, terutama dalam hal 

penelitian ini adalah bertujuan untuk melihat apakah ada dampak konten 

Instagram terhadap minat melakukan trading. 

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang trading, trend trading yang 

meningkat sangat cepat baru-baru ini, dalam data yang dikumpulkan peneliti 

melalui beberapa sumber, dalam beberapa tahun terakhir, minat masyarakat 

akan trading sangat meningkat dibanding sebelumnya, peningkatan ini terbukti 

pada beberapa berita yang mana mengatakan bahwa salah satu platform trading 

atau jual beli kripto yaitu Indodax, penggunanya mingkat 104% pada februari 

2022 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, kemudian salah satu 

instrument trading juga yaitu saham, menurut berita dalam detik.com minat 

akan saham 42,19% pada tahun 2020 jika dibandingkan tahun sebelumnya 

juga. Besarnya peningkatan ini menurut peneliti haruslah diiringi dengan 

pembelajaran atau informasi yang cukup sebelum melakukan trading atau jual 
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beli yang sifatnya sangat beresiko. Pemahaman akan edukasi dalam mengenal 

trading adalah hal yang penting bagi semua orang termasuk pemula atau 

mereka yang baru memulai.  

Dalam hal ini dengan kemudahan mencari informasi yang ada di internet 

saat ini, sangatlah tidak sulit bagi setiap orang untuk mencari konten edukasi yang 

berhubungan dengan hal tersebut terutama dalam penelitian ini adalah konten yang 

berhubungan dengan trading. Akun Instagram @andysenjaya adalah salah satu 

konten kreator yang mana membahas tentang hal serupa. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melihat apakah ada pengaruh konten akun tersebut terhadap minat 

dalam melakukan trading itu sendiri pada pengikutnya atau followers-nya. 

Teori dianggap relevan dan dapat digunakan untuk penelitian ini yang mana 

terkait dengan pengaruh yakni teori S-O-R (Stimulus, Organism, Response). Teori 

S-O-R (Stimulus-Organism-Response) menjelaskan bahwa rangsangan (stimulus) 

yang diterima oleh individu akan mempengaruhi organisme (organisme), sehingga 

individu akan memberikan tanggapan (response) terhadap rangsangan tersebut. 

Maka berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan diatas merupakan alasan yang 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada akun media sosial 

Instagram @Andysenjaya ini untuk melihat apakah ada pengaruh dari konten yang 

disajikan pada akun tersebut terhadap minat melakukan trading, dan jika ada 

seberapa besar pengaruh tersebut terhadap minat melakukan trading. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan 

masalahnya sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh konten Instagram @andysenjaya terhadap minat 

followers dalam melakukan trading? 

2. Seberapa besar pengaruh konten Instagram @andysenjaya terhadap minat 

followers dalam melakukan trading? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh konten Instagram 

@andysenjaya terhadap minat followers dalam melakukan trading.  

2. Untuk mengetahui besar pengaruh konten Instagram @andysenjaya terhadap 

minat followers dalam melakukan trading. 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini sangat diharapkan berguna untuk 

kepentingan akademik yang mana dapat digunakan sebagai bahan studi 

pengembangan keilmuan komunikasi massa di bidang kajian media. Peneliti juga 

berharap hasil daripada penelitian ini nantinya pun juga berguna untuk penelitian 

yang akan datang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan berguna untuk bahan 

bacaan referensi bagi semua pihak yang membutuhkannya, khalayak, maupun juga 

pengguna media sosial Instagram. Diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi 

bahan bacaan bagi siapa saja khususnya peneliti terkait pengaruh sebuah konten 

media. 
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